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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Profil dan Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah Bank BRI Syariah1 

Sejarah pendirian PT Bank BRIsyariah Tbk tidak lepas dari akuisisi 

yang dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank 

Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari 

Bank Indonesia melalui surat no. 10/67/Kep.GBI/ DPG/2008 pada 16 

Oktober 2008 BRI syariah resmi beroperasi pada 17 November 2008 

dengan nama PT Bank BRIsyariah dan seluruh kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah Islam. 

Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRISyariah. Proses 

spin off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan 

penandatanganan yang00dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur 

Utama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo 

selaku Direktur Utama PT Bank BRI Syariah. BRIsyariah melihat 

potensi besar pada segmen perbankan syariah 

 
1 BRIS Syariah ,Sejarah Bank BRI Syariah dalam: 

https://www.brisyariah.co.id/dashboard.php?idp=981e953e343e3ceaf0343bd8e33c7138 diakses 

pada 5 Januari 2020, Pukul 13.26 WIB 

https://www.brisyariah.co.id/dashboard.php?idp=981e953e343e3ceaf0343bd8e33c7138
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Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang 

berlandaskan pada prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, Bank 

berkomitmen untuk produk serta layanan terbaik yang menenteramkan, 

BRIsyariah terus tumbuh secara positif.  

BRI Syariah fokus membidik berbagai segmen di masyarakat. 

Basis nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia 

menunjukkan bahwa BRIsyariah memiliki kapabilitas tinggi sebagai 

bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan 

nasabah.  

BRIsyariah terus mengasah diri dalam menghadirkan yang terbaik 

bagi nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. BRIsyariah juga 

senantiasa memastikan terpenuhinya prinsip- prinsip syariah serta 

Undang-Undang yang berlaku di Indonesia. Dengan demikian, 

BRIsyariah dapat terus melaju menjadi bank syariah terdepan dengan 

jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna.  

Pada tahun 2018, BRIsyariah mengambil langkah lebih pasti lagi 

dengan melaksanakan Initial Public Offering pada tanggal 9 Mei 2018 di 

Bursa Efek Indonesia. IPO ini menjadikan BRIsyariah sebagai anak 

usaha BUMN di bidang syariah yang pertama melaksanakan penawaran 

umum saham perdana.  
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2. Visi dan Misi2 

1. Visi BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung. 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam 

layananfinansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah 

untuk kehidupan lebih bermakna. 

2. Misi BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung. 

a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah. 

b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun 

dan dimana pun. 

d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan menghadirkan ketentraman pikiran. 

 

3. Produk BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung.3 

1. Produk penghimpunan dana (funding)  

Bank tidak memberikan imbalan berupa bunga atas dasar dana 

yangdisimpan oleh nasabah didalam Bank. Imbalannya diberikan atas 

dasar prinsip bagi hasil. Produk-produk penghimpunan dana meliputi:  

 

 
2  BRI Syariah. Visi dan Misi Bank BRI Syariah. Dalam: 

https://www.brisyariah.co.id/dashboard.php?idp=981e953e343e3ceaf0343bd8e33c7138 diakses 

pada 5 Januari 2020, Pukul 13.26 WIB 
3 BRI Syariah. Produk-Produk Bank BRI Syariah. Dalam: 

https://www.brisyariah.co.id/dashboard.php?idp=981e953e343e3ceaf0343bd8e33c7138 diakses 

pada 5 Januari 2020, Pukul 13.50 WIB 

  

https://www.brisyariah.co.id/dashboard.php?idp=981e953e343e3ceaf0343bd8e33c7138
https://www.brisyariah.co.id/dashboard.php?idp=981e953e343e3ceaf0343bd8e33c7138
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a. Tabungan BRI Syariah iB 

Tabungan BRI Syariah iB merupakan tabungan dari BRI Syariah 

bagi nasabah perorangan yang menggunakan prinsip titipan, 

dipersembahkan   untuk anda  yang menginginkan kemudahan 

dalam transaksi keuangan. Tabungan BRISyariah iB memberikan 

ketenanganserta kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta lebih 

berkah karenapengelolaan dana sesuai syariah. 

b. Tabungan Impian Syariah iB  

Tabungan Impian Syariah iB adalah tabungan berjangka dari BRI 

Syariah dengan prinsip bagi hasil yang dirancang untuk 

mewujudkan impian anda dengan terencana. Tabungan Impian 

BRIS yariah iB memberikan ketenangan serta kenyamanan yang 

penuh nilai kebaikan serta lebih berkah karena pengelolaan dana 

sesuai syariah serta dilindungi asuransi. 

c. Tabungan Haji BRI Syariah iB 

Tabungan Haji BRI Syariah iB dapat mewujudkan langkah terbaik 

dalam menyempurnakan ibadah. Tabungan Haji BRIS yariah iB 

dapat memberikan ketenangan, kenyamanan serta lebih berkah 

dalam penyempurnaan ibadah karena pengelolaan dana sesuai 

syariah. 

d. Giro BRI Syariah Ib 

Giro BRI Syariah iB merupakan simpanan untuk kemudahan 

berbisnis dengan pengelolaan dana berdasarkan prinsip titipan 
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(wadiah yad dhamanah) yang penarikannya dapat dilakukan 

setiapsaat dengan cek/bilyet giro. 

e. Deposito BRI Syariah Ib  

Deposito BRI Syariah iB adalah produk investasi berjangka kepada 

deposan dalam mata uang tertentu.  

Keuntungan dana dikelola dengan prinsip syariah sehingga 

shahibul maal tidak perlu khawatirakan pengelolaan dana. Produk 

penyaluran dana (lending)  

2. Produk Penyaluran Dana 

Adapun produk penyaluran dana yang ditawarkan oleh Bank 

BRI Syariah KK Kediri Tulungagung sebagai berikut: 

a. Gadai BRI Syariah iB  

Gadai BRISyariah iB hadir untuk memberikan solusi memperoleh 

dana tunai untuk memenuhi kebutuhan dana mendesakataupun 

untuk keperluan modal usaha dengan proses cepat, mudah,aman 

dan sesuai syariah untuk ketentraman anda. Manfaat: pilihan tepat, 

penuh manfaat serta lebih berkahkarena pembiayaan sesuai 

syariah. 

b. KKB BRISyariah iB 

Pembiayaan Kendaraan Bermotor menggunakan prinsip jual 

beli(murabahah),adalah akad jual beli barang dengan menyatakan 

harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh 

nasabah dan Bank. 
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c. KPR BRISyariah iB 

Pembiayaan Kepemilikan Rumah kepada perorangan untuk 

memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan hunian 

dengan menggunakan prinsip jual beli (murabahah) dimana 

pembayarannya secara angsuran dengan jumlah angsuran yang 

telah ditetapkan dimuka dan dibayar setiap bulan. 

d. KLM BRISyariah iB Kepemilikan Logam Mulia  

Menggunakan prinsip jual beli (murabahah) dengan akad 

Murabahah bil Wakalah. Pembiayaan inidapat membantu 

nasabah dalam mewujudkan mimpi memiliki emas logam mulia 

dengan lebih mudah. 

e. Pembiayaan Umroh BRISyariah iB Produk  

Pembiayaan Umrah BRISyariah iB menggunakan prinsip akad 

jual beli manfaat/jasa (Ijarah Multijasa). Produk ini dapat 

membantu dalam menyempurnakan niat ibadah dan berziarah ke 

Baitullah. 

f. KMG BRI Syariah iB  

Salah satu produk untuk memenuhi kebutuhan karyawan 

khususnya karyawan dari perusahaan yang bekerjasama dengan 

PT. Bank BRI Syariah dalam Program Kesejahteraan Karyawan 

(EmBP), dimana produk ini dipergunakan untuk berbagai 

keperluan karyawan Program Kesejahteraan Karyawan (EmBP). 
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Untuk layanan pinjaman pada Bank BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung juga memberikan pinjaman kepada nasabah dengan 

skema pembiayaan mikro dengan menggunakan akad Murbahah (jual 

beli), yang memiliki tujuan pembiayaan untuk modal kerja, investasi, 

dan konsumsi (maksimal 50% dari tujuan produktif nasabah). 

Pinjaman ini diberikan kepada wirausaha atau pengusaha yang 

memiliki usaha minimal berusia 2 tahun bagi produk pembiayaan 

mikro, dan minimal berusia 6 bulan untuk pembiayaan KUR. Adapun 

jenis pinjaman yang diberikan BRI Syariah KK Kediri Tulungagung 

antaralain: 

a. Mikro 25 iB 

Mikro 25 iB merupakan salah satu produk pembiayaan yang 

diberikan oleh Bank BRISyariah tanpa agunan dengan besaran 

plafon Rp5 juta sampai RP25 juta dan lama masa tenor 6 sampai 

36 bulan. 

b. Mikro 75 iB 

Mikro 75 iB merupakan salah satu pembiayaan yang diberikan 

oleh Bank BRI Syariah dengan agunan berupa tanah dan bangunan, 

tanah kosong, kendaraan, kios atau deposito. Pada pinjaman jenis 

ini, Kawan Kledo bisa mendapatkan dana sampai Rp75 juta. 

Untuk jangka waktu peminjaman, juga ada beberapa pilihan yaitu 

12 bulan, 18 bulan, 24 bulan, dan 36 bulan. 
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c. Mikro 200 iB 

Mikro 200 iB merupakan salah satu jenis pembiayaan yang 

diberikan oleh Bank BRI Syariah dengan agunan berupa tanah dan 

bangunan, tanah kosong, kios, kendaraan, atau deposito. Pinjaman 

jenis ini memiliki plafond sebesar Rp75 juta sampai Rp500 juta 

dengan masa tenor selama 6 sampai 60 bulan. 

d. KUR Mikro 

KUR atau Kredit Usaha Rakyat merupakan salah satu jenis 

pembiayaan yang diberikan oleh Bank BRI Syariah dengan 

pembiayaan maksimal Rp25 juta. Untuk mengajukan pinjaman 

jenis ini tidak wajib memiliki agunan. KUR BRI Syariah memiliki 

masa tenor selama 6 bulan sampai 60 bulan. 

Sedangkan persyaratan untuk pengajuan pinjaman dengan skema 

pembiayaan mikro antaralain: 

1) Mikro 25 iB 

Mikro 25 iB merupakan pembiayaan dengan plafon mulai dari Rp5 

juta sampai Rp25 juta tanpa adanya agunan atau jaminan. Untuk tenor 

pengembalian, memiliki waktu selama 6 bulan sampai 36 bulan. 

Berikut syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mengajukan 

pinjaman jenis ini: 

a. Fotokopi KTP calon nasabah dan juga pasangan (suami/istri). 

b. Kartu keluarga dan juga akta nikah. 

c. Akta cerai atau akta kematian bagi janda atau duda. 
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d. Surat Ijin Usaha atau Surat Keterangan Usaha. 

2) Mikro 75 iB 

Mikro 75 iB memberikan kesempatan bagi calon nasabah untuk 

mengajukan pinjaman mulai dari Rp5 juta sampai Rp75 juta. Berbeda 

dengan Mikro 25 iB yang tanpa agunan, Mikro 75 iB mengharuskan 

peminjam untuk memberikan agunan berupa sertifikat tanah, surat 

kendaraan atau deposito. Berikut syarat-syarat yang harus dipenuhi 

untuk mengajukan pinjaman jenis ini: 

a. Fotokopi KTP calon nasabah dan juga pasangan (suami/istri). 

b. Kartu keluarga dan juga akta nikah. 

c. Akta cerai atau akta kematian bagi janda atau duda. 

d. Surat Ijin Usaha atau Surat Keterangan Usaha. 

e. Agunan dan NPWP bagi yang meminjam lebih dari Rp50 juta. 

3) Mikro 200 iB 

Mikro 200 iB memberikan kesempatan untuk calon nasabah dengan 

jumlah pinjaman mulai dari Rp75 juta sampai Rp500 juta dengan 

waktu pengembalian antara 6 bulan sampai 60 bulan. Pinjman jenis ini 

juga mewajibkan calon nasabah untuk memberikan agunan berupa 

sertifikat tanah atau rumah, surat kendaraan atau deposito. Persyaratan 

mengajukan pinjaman jenis ini adalah sebagai berikut: 

a. Fotokopi KTP calon nasabah dan juga pasangan (suami/istri). 

b. Kartu keluarga dan juga akta nikah. 

c. Akta cerai atau akta kematian bagi janda atau duda. 
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d. Surat Ijin Usaha atau Surat Keterangan Usaha. 

e. Agunan dan NPWP. 

4) KUR Mikro 

KUR atau Kredit Usaha Rakyat merupakan program yang diberikan 

pemerintah untuk membantu pelaku UMKM melalui pinjaman di bank. 

KUR memberikan bantuan permodalam maksimal Rp25 juta dan 

dengan pengembalian atau tenor 6 bulan sampai 60 bulan. Untuk jenis 

ini tidak wajib memberikan agunan atau jaminan. 

Untuk budaya kerja Bank BRI Syariah Tulungagung menerapkan 

Profesional dan Kesungguhan dalam melakukan tugas sesuai dengan 

teknis dan etika yang telah ditentukan. Antusias semangat atau dorongan 

untuk berperan aktif dan mendalam pada setiap aktifitas kerja.Sedangkan 

penghargaan terhadap SDM dengan menempatkan dan menghargai 

karyawan sebagai modal utamaperusahaan dengan menjalankan upaya-

upaya yang optimal mulai dari perencanaan, perekrutan, pengembangan 

dan pemberdayaan SDM yang berkualitas, serta memperlakukannya baik 

sebagai individu maupun kelompok berdasarkan azas saling percaya, 

terbuka, adil dan menghargai. Tawakal Optimisme yang diawali dengan 

doa yang sungguh-sungguh, dimanifestasikan dengan upaya yang 

sungguh-sungguh dan diakhiri dengan keikhlasan atas hasil yang 

dicapai.Integritas  BRI Syariah KK Kediri Tulungagung merupakan 

kesesuaian antara kata dan perbuatan dalam menerapkan etika kerja, nilai-

nilai, kebijakan dan peraturan organisasi secara konsisten sehingga 
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memegang teguh etika profesi dan bisnis, meskipun dalam keadaan yang 

sulit untuk melakukannya. 

Bank BRI Syariah KK Kediri Tulungagung berorientasi bisnis 

tanggap terhadap perubahan dan peluang, selalu berpikir dan berbuat 

untuk menghasilkan nilai tambah dalam pekerjaannya. Kepuasan 

pelanggan memiliki kesadaran, sikap serta tindakan yang bertujuan 

memuaskan pelanggan eksternal dan internal dilingkungan perusahaan. 

 

4. Struktur Organisasi BRISYARIAH KK Kediri Tulungagung.4 

Adapun susunan pengurus dan tugas/wewenangnya menurut struktur 

organisasi yang ada di Bank syariah KK Kediri Tulungagung sebagai berikut: 

1. Sigit Dwi Irawan (Manager) 

Bertanggung jawab dan mengawasi lalu lintas perbankan yang di 

bawahinnya teruntuk bank BRI syariah Kantor Cabang Pembantu 

Tulungagung Kabupaten Tulungagung. 

2. Muhammad Facrun Roziq  (Cash Outlet Supervisor) 

Menentukan dan menganalisi kelayakan limit/batasan terhadap dana keluar 

maupun dana pengajuan yang masuk sesuai dengan kondisi dan kempuan 

Nasabah yang mengajukan melalui organisatoris yang membawahinya. 

3. Franky Eko Wahyudi Kepala Cabang Pembantu (Unite Head) 

Keperluan administrasi dan pengawasan secara penuh terhadap kenirja 

organ-organ di dalamnnya. 

 
4 Wawancara terhadap Unit Head Bank syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung, 

Pada 21 Desember 2020 pukul 13.50 WIB. 



85 
 

 

4. Rehana Dwi F S  Pelayanan Umum (Customer Service) 

Melayani kebutuhan dan keluhan Nasabah Bank syariah KCP tulungagung 

dan calon Nasabah. 

5. Samsul Ariffin Pembiayaan (Account Officer Mikro) 

Mencari, menawarkan dan membererikan informasi terkait dengan 

pinjaman, persyaratan dan kebutuhan mengenai pinjam meminjam 

6. Rengga Jeni Ery Sugiarto Pembiayaan (Account Officer Mikro) 

Mencari, menawarkan dan membererikan informasi terkait dengan 

pinjaman, persyaratan dan kebutuhan mengenai pinjam meminjam 

7. Burhan Asrofi (satpam) 

Menjaga, melayani, dan memberikan intruski terhadap kebutuhan Nasabah. 

8. Ervan Junaedi (pramubakti) 

Menjaga dan melakukan perawatan terhadap kantor dan barang milik 

kantor 

5. Lokasi Bank BRI Syariah KK Kediri Tulungagung 

 

Gambar 4.1 

Lokasi Bank BRI Syariah KK Kediri Tulungagung 
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Gambar 4.2 

Google Maps BRI Syariah KK Kediri Tulungagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi bank BRI syariah KK Kediri Tulungagung di Ruko Panglima 

Sudirman Trade Center Blok A1, Jl Hasanuddin, Kenayan, Kecamatan Tulungagung, 

Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur Kode Pos 66212 Jawa timur, Indoesia. 

 

B.  Temuan Penelitian 

1. Penyebab  terjadinya pembiayaan bermasalah dampak Covid-19 

antara nasabah dengan  PT.Bank BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung 

Suatu pembiayaan disebut bermasalah jika pembiayaan yang telah 

diterima oleh nasabah tidak dapat dikembalikan artinya nasabah tidak 

dapat menepati jadwal pembayaran angsuran, sehingga terjadi 

penunggakan. 
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Untuk pembiayaan bermasalah yang terjadi di BRI Syariah KK 

Kediri Tulungagung memiliki ketentuan, jadi tidak asal menetapkan 

pembiayaan tersebut bermasalah seperti yang diungkapkan oleh kepala 

kantor kas BRI Syariah KK Kediri Tulungagung: 

 

“BRI Syariah memiliki ketentuan untuk menentukan pembiayaan 

tersebut bermasalah  yang mengacu pada ketentuan perundang-

undangan dimana kualitas pembayaran nasabah mengalami dalam 

perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet. Dan untuk 

pembiayaan bermasalah di BRI Syariah ini adalah kualitas 

pembiayaan yang mulai masuk golongan dalam perhatian khusus 

sampai golongan macet, jadi nanti bisa dilihat dari data masing-

masing nasabah dalam membayar kewajibannya.”5 

 

Ketika dunia dikejutkan dengan wabah virus Covid-19 yang datang 

secara tiba-tiba tentunya membuat situasi ekonomi menjadi  tidak menentu. 

Apalagi pada waktu awal terjadi wabah pandemi pemerintah menerapkan 

kebijakan guna mencegah penyebaran virus Covid-19 dengan menerapkan 

WFH atau Work From Home yang memaksa semua kegiatan di dalam 

rumah saja termasuk kegiatan kantor, sekolah dan semua layanan publik 

dihentikan. Hal tersebut menyebabkan kepanikan ditambah dengan 

diterapkannya aturan PSBB atau Pembatasan Sektor Berskala Besar  dan 

juga adanya lockdown yang secara otomatis memberikan dampak ekonomi 

secara global, merugikan usaha serta banyak orang yang kehilangan 

pekerjaan.  

 
5 Wawancara dengan Bapak Muhammad Facrun Roziq  Cash Outlet Supervisor  Bank BRI 

Syariah KK Kediri Tulungagung  tanggal 23 Desember 2020 pukul 15.00WIB 
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Berdasar wawancara mengenai dampak Covid-19 terhadap 

perbankan,  Manager BRI Syariah KK Kediri Tulungagung menjelaskan: 

“Ketika pemerintah menetapkan WFH, PSBB dan Lockdown 

secara otomatis pihak perbankan sudah dapat membaca dampak 

negatif yang muncul, wah….. ini pasti akan terjadi kenaikan jumlah 

non performing financing (NPF) kredit bermasalah karena di 

tengah kondisi ekonomi terserang pandemi Covid-19, semua bisnis 

mengalami perlambatan, tidak terkecuali industri perbankan 

syariah. Sebagai lembaga intermediasi, denyut bisnis bank sangat 

bergantung pada perputaran roda ekonomi, yang digerakkan oleh 

aktivitas masyarakat. Sehingga ketika masyarakat 'dipaksa' tinggal 

di rumah maka bank juga terpaksa rela untuk kehilangan potensi 

pendapatannya”6 

 

Mata pencarian Nasabah Bank BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung yang mengajukan pembiayaan KUR Mikro mayoritas adalah 

petani, peternak, pedagang, wirausaha/pengusaha serta industri rumah 

tangga, tentunya akan terdampak dengan adanya pandemi Covid-19. Hal 

ini mengakibatkan  peluang terjadinya potensi penurunan terhadap 

kemampuan ekonomi, terutama dalam hal kemampuan Nasabah untuk 

melakukan pelunasan kewajiban atas kredit yang di ajukan kepada Bank 

BRI Syariah KK Kediri Tulungagung. 

Kepala kantor kas BRI Syariah KK Kediri Tulungagung 

mengatakan: 

“di dalam masa PSBB memberikan dampak yang sangat serius 

terhadap nasabah pembiayaan Mikro kami yang memiliki usaha 

baik di dalam sekup dalam kota maupun di luar kota. Ini 

 
6  Wawancara dengan Bapak Sigit Dwi Irawan Manager Bank BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung tanggal 21 Desember 2020 pukul 15.00WIB 
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memerlukan perhatian yang sangat khusus mengingat semuanya 

terimbas dengan kondisi ini”7 

 

Keadaan ekonomi yang melambat ini menyebabkan banyak 

nasabah pembiayaan Mikro yang mengeluhkan usahanya menjadi sepi dan 

tentunya berdampak pada pemasukan/income usahanya. Bagian 

pembiayaan menjelaskan: 

“Benar-benar masa – masa sulit menjalani keadaan saat ini, dimana 

kebijakan yang berlaku membuat orang takut keluar rumah dan 

beraktivitas, otomatis nasabah kami yang memiliki usaha pertanian, 

peternakan, perdagangan, dan industri rumah tangga menjadi 

terdampak sangat besar dengan situasi ini”8 

 

Berkaitan dengan kondisi pandemi Covid-19 saat ini pembiayaan 

bermasalah muncul memang tidak hanya disebabkan karena faktor 

kelalaian pihak bank dalam melakukan analisis pembiayaan, namun ada 

masalah kompleks menyangkut keadaan perekonomian saat ini. 

Menurut Manager BRI Syariah KK Kediri Tulungagung: 

“Ketika wabah Covid-19 menyerang, maka tentunya nasabah yang 

pada awalnya sangat disiplin dalam melunasi kewajibannya menjadi 

terpukul karena usahanya mendadak mengalami kerugian atau hanya 

berjalan ditempat tanpa ada pemasukan seperti dulu. Bayangkan saja 

ketika pemerintah memberlakukan kebijakan PSBB dimana semua 

usaha terpaksa tutup, pada saat itulah banyak nasabah yang 

mengeluhkan kondisi usaha yang tidak memiliki pemasukan 

sedikitpun, hal ini tentunya berimbas pada ketidaklancaran nasabah 

dalam melunasi pinjamannya.”9 

 

 
7 Wawancara dengan Bapak Muhammad Facrun Roziq  Cash Outlet Supervisor  Bank BRI 

Syariah KK Kediri Tulungagung   tanggal 23 Desember 2020 pukul 15.00WIB 
8 Wawancara dengan Bapak Samsul Ariffin Pembiayaan Account Officer Mikro Bank BRI 

Syariah KK Kediri Tulungagung tanggal 22  Desember 2020 pukul 15.00WIB 
9 Wawancara dengan Bapak Sigit Dwi Irawan Manager Bank Bank BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung tanggal 21 Desember 2020 pukul 15.00WIB 
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Penjelasan dari pihak BRI Syariah KK Kediri Tulungagung 

dikuatkan dengan fakta yang terjadi di lapangan berdasar wawancara 

dengan  Ibu Aisyah terkait usaha tokonya yang terimbas Covid-19 : 

“Saya ini punya toko sembako, gara-gara Covid harus tutup agak 

lama waktu itu otomatis ga ada yang beli karena orang juga takut 

keluar rumah, walau sekarang sudah New Normal situasinya tetapi 

sudah tidak seperti dulu , banyak orang memilih berhemat membeli 

barang yang dirasa penting saja, akhirnya distribusi barang 

dagangan di toko tidak lancar dan pemasukan juga menurun. Susah 

cari duit sekarang,  imbas nya saya sempat menunggak cicilan 

beberapa waktu lalu”10 

 

Observasi peneliti di lokasi penelitian melihat situasi dan kondisi 

toko dalam keadaan tidak begitu ramai pembeli dan beberapa etalase 

barang terlihat kosong  dan setelah dikonfirmasi pengosongan etalase 

dilakukan karena tersendatnya  distribusi  barang dagangan karena pemilik 

toko mengutamakan membeli barang yang sering dicari pembeli saja guna 

menghindari barang menumpuk dan lama lakunya.11 

Senada dengan apa yang dialami  Bapak Adi Suseno yang memiliki 

usaha budidaya ikan, sebagai nasabah KUR Mikro yang melakukan 

pinjaman pembiayaan usaha  mengatakan: 

“tidak terlalu sulit dan tidak mudah juga dalam pandemi ini 

walaupun dalam pelaksaannya tidak ada penurunan harga jual ikan 

yang kami kerjakan hingga saat ini hanya saja dalam penjualannya 

agak mengalami penurunan permintaan, yaahhhhh,,,,, karena 

banyak pendatang yang meminta kembali lagi pada kampung 

halamannya sehingga penjualannya agak terkendala, padahal harus 

 
10 Wawancara dengan Ibu Aisyah, nasabah Bank BRI Syariah KK Kediri Tulungagung, 

tanggal 26  Oktober 2020 Pukul 11.20 WIB. 
11 Observasi penelitian tanggal 26 Oktober 2020 pukul 11.45WIB 
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membayar angsuran Bank BRI syariah yang mana  harusnya sesuai 

dengan perjanjian tidak melebihi tanggal 10 tiap bulannya”12 

 

Observasi peneliti di lokasi penelitian menjumpai aktivitas usaha 

yang terlihat sepi dan kolam yang tidak terisi , setelah dikonfirmasi ke 

pemilik usaha mengungkapkan pengosongan sebagian kolam dilakukan 

karena memang hanya membudidayakan ikan yang sering dicari pembeli 

saja guna menghindari pembengkakan biaya operasional usaha serta untuk 

menekan jumlah ikan yang tidak laku di pasaran. 13 

Sementara itu Bapak Leni Sulistyono yang memiliki usaha industri 

pembuatan tempe juga mengeluhkan dengan keadaan pandemi Covid-19 

yang banyak merugikan usahanya: 

“menjadi serba repot sekarang ini, saya jadi sepi orderan, dulunya 

ada pesanan tempe bisa lancar dalam jumlah banyak, sekarang ini 

sepi sekali, kalaupun ada yang pesan namun jumlahnya sedikit dan 

tidak cukup membiayai operasional usaha saya akhirnya mau-tidak 

mau tabungan pun terkuras yaaaa…., akhirnya saya jadi agak telat-

telat gitu bayar angsurannya di Bank BRI syariah”.14 

 

Berdasar hasil wawancara dan observasi dengan pelaku usaha 

keseluruhannya mengeluhkan situasi pandemi Covid-19 yang sangat memukul 

usaha mereka, sehingga berakibat munculnya kesulitan membayar dan melunasi 

pinjaman KUR Mikro mereka. 

 

 
12  Wawancara dengan Bapak Adi Suseno, nasabah Bank BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung, tanggal 27  Oktober 2020 Pukul 16.20 WIB. 
13  Observasi penelitian tanggal 27 Oktober 2020 pukul 17.00WIB 
14   Wawancara dengan Bapak Leni Sulistyo, nasabah Bank BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung, tanggal 28  Oktober 2020 Pukul 15.00 WIB. 
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Peneliti juga mengadakan observasi di lokasi penelitian menjumpai ada 

beberapa nasabah yang datang di Bank BRI Syariah KK Kediri Tulungagung 

sedang melakukan pelaporan atas kondisi usahanya, dengan menemui pihak bank 

agar mendapatkan solusi terhadap permasalahan pembiayaan yang sedang dihadapi 

mereka terkait kondisi pandemi saat ini.15 

Melihat kondisi dan situasi ini tentunya pihak Bank BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung tidak tinggal diam, diperlukan suatu upaya menangani pembiayaan  

bermasalah yang muncul agar kondisi bank  tetap dalam posisi stabil dan sehat.          

 

2. Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Dampak Covid-19 Pada 

PT.Bank BRI Syariah KK Kediri Tulungagung 

Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Dampak Covid-19 yaitu 

penanganan pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh bank untuk 

memaksimalkan profit dari pembiayaan yang diberikan, dengan cara meminimalisir 

cost of finance/kerugian. Strategi yang diambil oleh BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung tentunya harus memperhatikan potensi debitur yang tidak mampu 

membayar karena Covid-19 serta jenis usaha yang dimilikinya. Sebagaimana 

penjelasan manager BRI Syariah KK Kediri Tulungagung: 

“Penanganan atas pembiayaan bermasalah seperti kredit macet karena 

dampak Covid-19 tetap harus memperhatikan jenis dan kondisi usaha 

debitur yang benar-benar terdampak Covid-19, artinya usaha tersebut 

benar-benar mengalami masalah keuangan yang diakibatkan dampak 

Covid-19 dan bukan karena alasan lainnya, jadi ya tidak boleh diberikan 

kepada  nasabah yang sebelum merebaknya COVID-19 memang sudah 

bermasalah. Penanganan pembiayaan bermasalah dilakukan dengan tujuan 

 
15  Observasi peneliti tanggal 28 Oktober 2020 pukul 15.30WIB 
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mendukung stimulus pertumbuhan ekonomi diatur oleh pemerintah 

tentang stimulus perekonomian nasional untuk debitur yang terkena 

dampak Covid-19, yaitu debitur pada sektor pariwisata, transportasi, 

perhotelan, perdagangan, pengolahan, pertanian, dan pertambangan.” 16 

 

  Kepala Kantor Kas BRI Syariah KK Kediri Tulungagung memberikan 

beberapa informasi terkait strategi penanganan pembiayaan bermasalah di masa 

pandemi sebagaimana berikut: 

1. Kami memberikan restrukturisasi kepada para Nasabah di lihat dari 

beberapa faktor yang sudah di berikan kebijakan dengan BANK BRI 

yang ada. 

2. Kami memberikan beberapa aturan baru yang mengharuskan nasabah 

harus membayar angsuran dan jangka yang di sesuaikan dengan 

penghasilan yang ada dalam bentuk penghitungan ulang antara BRI 

syariah dan Nasabah itupun harus ada persetujuan yang dilakukan 

antar kami dengan usaha nasabah dan ikhtikad baik dari Nasabah 

3. Nasabah baru yang belum berusia (enam) 6 bulan dalam perjanjiannya 

tidak dapat melakukan restrukturisasi di dalam perjanjiannya karena 

belum memenuhi limit (batas) di dalam perjanjian kredit yang di 

perjanjikan di awal perjanjian, 

4. Nasabah baru yang mengajukan kredit tidak dapat serta merta kita 

terima jika berkaitan langsung dengan jasa ataupun pekerjaan di 

bidang transportasi yang mana mengharuskan secara jelas membuat 

nasabah tidak bisa membayar kewajibannya. 

5. Jaminan yang di serahkan Nasabah kepada bank harus memiliki 

prinsip-prinsip kemudahan lelang dan memiliki harga jual yang dapat 

di tafsir oleh Bank BRI. 

6. Restrukturisasi dilakukan setelah perjanjian kredit dalam jangka 6 

bulan terhitung dari perjanjian yang ada. 17 

 

Keterangan dari bagian pembiayaan Bapak Rengga, tentang penanganan 

atas pembiayaan bermasalah adalah sebagai berikut:  

“Terkait angsuran saat Covid19, terkadang setelah direstrukturisasi itu 

nasabah masih saja ada yang keberatan karena omset juga turun lagi jadi 

masih ada keberatan dalam pembayaran angsuran, maka solusi dari BRIS 

 
16 Wawancara dengan Bapak  Rengga Jeni Ery Sugiarto Pembiayaan  Account Officer 

Mikro Bank BRI Syariah KK Kediri Tulungagung tanggal 22  Desember 2020 pukul 16.00WIB. 
17 Wawancara dengan Bapak Muhammad Facrun Roziq  Cash Outlet Supervisor  Bank BRI 

Syariah KK Kediri Tulungagung   tanggal 23 Desember 2020 pukul 15.00WIB 
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ada restrukturisasi dengan membayar sesuai kemampuannya atau 

keringanan angsuran jadi setiap nasabah jika mengalami penurunan omset 

bisa mengajukan restrukturisasi atau keringanan terkait angsuran, misalkan 

angsurannya 1jt untuk progam dari BRIS bisa dibuat dengan membayar 

angsuran sesuai kemampuan nasabah itu sendiri, misal kemampuannya 

200ribu jadi bisa bayar 200ribu/bulan selama 6bulan.”18  

 

Selanjutnya Bapak Rengga menambahkan keterangan lebih detail 

mengenai strategi penanganan pembiayaan bermasalah masa pandemi Covid-19 

yaitu: 

“Pertama kami akan membuka konsultasi dengan nasabah yang 

bermasalah, dengan melakukan pemanggilan terhadap nasabah 

bersangkutan tentunya dengan tetap mematuhi protokol kesehatan, tujuan 

pemanggilan untuk mengetahui penyebab angsuran nasabah menjadi 

kurang lancar atau macet sebagai dampak pandemi Covid-19. Langkah 

kedua, kami akan melakukan negoisasi dengan nasabah yang 

bersangkutan guna mencari solusi tepat dalam mengatasi permasalahan, 

dalam tahap ini pihak kami akan menawarkan alternatif  pilihan  

restrukturisasi pembiayaan bagi nasabah  baik rescheduling, 

reconditioning, restructuring, dengan syarat usaha nasabah walau 

mengalami penurunan kemampuan membayar namun masih memiliki 

prospek usaha yang baik sehingga dapat melunasi kewajiban, dan 

langkah ketiga apabila semua sudah diupayakan namun tidak bisa 

mengatasi masalah yang ada dari semua upaya penanganan tidak dapat 

berjalan dengan baik misalnya nasabah ada yang nakal, tidak kooperatif 

melunasi hutangnya, tidak ada itikad baik dan usaha sudah tidak prospek 

maka  pihak  kami akan melakukan penjualan atau eksekusi jaminan.”19 

 

Sedangkan menurut penjelasan Bapak Samsul Arifin terkait penanganan 

pembiayaan bermasalah adalah: 

“Pihak nasabah dapat melakukan pengajuan restrukturisasi, dengan 

ketentuan minimal 6 bulan setelah pencairan baru bisa pengajuan 

keringanan, usaha harus jalan dulu baru bisa mengajukan keringanan agar 

 
18 Wawancara dengan Bapak  Rengga Jeni Ery Sugiarto Pembiayaan  Account Officer 

Mikro BRI Syariah KK Kediri Tulungagung tanggal 22  Desember 2020 pukul 16.00WIB. 
19 Wawancara dengan Bapak  Rengga Jeni Ery Sugiarto Pembiayaan  Account Officer 

Mikro BRI Syariah KK Kediri Tulungagung tanggal 22  Desember 2020 pukul 16.00WIB. 
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ada pertimbangan masalah omset, namun jika dalam pelaksanaannya tetap 

tidak mampu melakukan pembayaran maka pihak kami akan memberikan 

surat peringatan (SP) 1,2,3 jika keterlambatan kurang dari 3 atau 4 bulan 

dan selanjutnya kami akan melakukan lelang jaminan jika ada 

keterlambatan lebih dari 4 bulan keatas.”20 

 

Lebih lanjut beliau menjelaskan: 

“Untuk kebijakan Restrukturisasi yang diterapkan untuk kondisi Covid-19 

ini tentunya ada perbedaan dalam penanganan dan penagihan, jika dampak 

covid dikasih kelonggaran terkait angsuran, namun jika sebelum covid 

sudah terjadi keterlambatan membayar dan covid juga terlambat dalam 

membayar itu beda lagi penanganannya.  Jadi yang membedakan disini 

jangka waktu, misal saat tidak ada pandemi covid ini jika terlambat sekitar 

4 bulan diadakan lelang tetapi saat covid mungkin akan negoisasi terlebih 

dahulu.”21 

 

Berdasar  apa yang telah di sampaikan oleh pihak Bank BRI Syariah KK 

Kediri Tulungagung  mengenai strategi penanganan pembiayaan tersebut maka 

strategi yang di gunakan memberikan upaya yang sangat berpegang teguh dengan 

prinsip-prinsip syariah dalam penyelesaian pembiayaan berupa kredit  macet, atau 

kurang lancar. 

Berkaitan dengan penyelesaian masalah pembiayaan  yang dilakukan 

pihak Bank Syariah salah satu nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah 

menjelaskan : 

“Gara-gara pandemi usaha jadi sepi, cicilan tersendat dan hampir macet, 

maka pihak Bank Syariah mencoba menghubungi saya untuk memberikan 

solusi atas ketidakmampuan saya membayar tepat waktu, dengan 

 
20  Wawancara dengan Bapak Samsul Ariffin Pembiayaan Account Officer Mikro BRI 

Syariah KK Kediri Tulungagung tanggal 22  Desember 2020 pukul 15.00WIB 
21  Wawancara dengan Bapak Samsul Ariffin Pembiayaan Account Officer Mikro BRI 

Syariah KK Kediri Tulungagung tanggal 22  Desember 2020 pukul 15.00WIB 
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memberikan kelonggaran cicilan dengan memberikan tambahan  waktu 

pembayaran cicilan saya.”22  

 

Peneliti melakukan observasi pada lokasi penelitian menjumpai ada 

beberapa nasabah yang sedang mengajukan  keringanan pembiayaan agar pihak 

bank dapat memberikan penanganan yang tepat sesuai dengan kondisi usaha 

mereka.23  

Strategi penanganan yang diterapkan ini menjadi gambaran kesigapan dari 

pihak Bank BRI Syariah KK Kediri Tulungagung dalam mengantisipasi efek 

negatif dari  munculnya wabah Pandemi Covid bagi kesehatan perbankan  dalam 

jangka panjang. 

 

3) Hambatan dan Solusi dalam Penanganan Pembiayaan Bermasalah Dampak 

Covid-19 Pada PT.Bank BRI Syariah KK Kediri Tulungagung  

Hambatan ini adalah kaitannya dengan apa yang di perjanjikan baik yang 

di maksudkan adalah mengenai perjanjian itu sendiri yaitu pada Bank BRI 

syariah dengan Nasabah yang mempengaruhi adanya perubahan yang 

perjanjian yang di sepakati antara pihak-pihak di dalam perjanjian tersebut, 

tidak menuntut kemungkinan bersumber pada penilaian bank terhadap 

kemampuan nasabah untuk melakukan pembayaran tepat waktu maupun 

pembayaran yang dilakukan dengan ikhtikat baik yang dilakukan oleh nasabah, 

pun dalam kaitannya mengenai kemampuan penghasilan yang dapat dilakukan 

oleh nasabah terhadap pihak bank. 

 
22 Wawancara dengan Ibu Aisyah, nasabah Bank BRI Syariah KK Kediri Tulungagung, 

tanggal 26  Oktober 2020 Pukul 11.20 WIB. 
23  Observasi penelitan tanggal 26 Oktober 2020 pukul 11.30WIB 
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“dalam masa pandemi ini sebenarnya mudah untuk mencari nasabah di 

dalam masyarakat khususnya di kota Tulungagung namun yang 

memberikan kesulitan adalah bagaimana jaminan yang di berikan beserta 

survey mengenai kemampuan di dalam melaksanakan pembayaran 

kepada pihak bank yang harus di sesuaikan dengan usaha maupun itikad 

baik dari nasabah yang mengajukan pinjaman terhadap pihak Bank BRI 

Syariah.”24 

 

  Berkenaan dengan hal itu juga yang menjadikan permasalahan 

perekonomian bahkan di dalam sekup global adalah mengenai musim 

perekonomian yang sangat mengharuskan untuk menghadirkan aturan maupun 

upaya yang sangat memberikan perbedaan terhadap apa yang bersinggungan 

terhadap perjanjian antara Nasabah dengan BRI Syariah KK Kediri Tulungagung 

itu sendiri. Berkenaan dengan hubungan secara langsung yang terjadi antara 

nasabah dengan bank sangatlah berpengaruh terhadap kelangsungan perjanjian itu 

sendiri.  

“kesulitan kesulitan yang ada diantaranya adalah mengenai bagaimana 

memposisikan nasabah yang memang benar beritikad baik melakukan 

pinjaman demi usahanya namun yang di berikan pinjaman terlanda 

secara besar-besaran terhadap pandemi covid-19 ini. Kemudian 

melakukan eksekusi terhadap jaminan juga ada peraturan pemerintah 

yang mengharuskan di adakannya restrukturisasi terhadap perjanjian 

pinjamannya sehingga menimbulkan berbagai macam permasalahan yang 

melebar”.25 

 

 Dalam pelaksanaan penanganan pembiayaan bermasalah melalui 

penerapan beberapa strategi dari pihak BRI Syariah KK Kediri Tulungagung tidak 

 
24 Wawancara dengan Bapak Sigit Dwi Irawan Manager Bank BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung tanggal 21 Desember 2020 pukul 15.00WIB 
25 Wawancara dengan Bapak Sigit Dwi Irawan Manager Bank BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung tanggal 21 Desember 2020 pukul 15.00WIB 
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selamanya berjalan dengan baik dan sesuai harapan. Dijumpai beberapa hambatan 

dalam pelaksanaan penanganan seperti disampaikan oleh Bagian pembiayaan: 

“Kami sudah memberikan alternatif pilihan atas nasabah untuk 

mendapatkan solusi permasalahan pembiayaan seperti memberikan  

kelonggaran waktu membayar atau dengan angsuran dengan pola 

restrukturisasi (menambah jangka waktu pelunasan) selama 6 bulan, 

sehingga nasabah yang terkena dampak pandemi dapat membayar dan 

melunasi sisa kewajibannya, namun tetap saja tidak ada itikad baik dari 

nasabah untuk bersungguh-sungguh memenuhi kewajibannya tersebut”.26 

 

Hambatan lain dari upaya menerapkan strategi penanganan pembiayaan 

bermasalah seperti diungkapkan oleh Kepala Kantor Kas : 

“Saat harus melakukan penanganan pembiayaan bermasalah ada 

beberapa nasabah yang tidak kooperatif, misalnya saat kami lakukan 

pemanggilan ada yang tidak mau datang, atau menghindar dengan 

berbagai alasan.27 

 

Bapak Rengga  Jeni Ery Sugiarto menambahkan informasi bahwa: 

“Nasabah – nasabah yang tidak mau bekerjasama dengan pihak kami saat 

mengalami pembiayaan bermasalah biasanya mereka akan menghindar 

atau bahkan lari dari tanggungjawabnya ini yang disebut dengan nasabah 

bermasalah ketika ada uang tapi mereka merasa berat untuk melunasi, 

dan ada nasabah yang memang benar-benar mengalami kesulitan 

keuangan tapi masih memiliki niat untuk melunasi”28 

 

Dalam mengatasi hambatan dalam penerapan strategi penanganan 

pembiayaan bermasalah dampak Pandemi Covid-19 ini tentunya pihak BRI 

Syariah KK Kediri Tulungagung  telah mengantisipasinya dengan menyiapkan 

 
26 Wawancara dengan Rengga Jeni Ery Sugiarto Pembiayaan  Account Officer Mikro BRI 

Syariah KK Kediri Tulungagung tanggal 22  Desember 2020 pukul 16.00WIB 
27 Wawancara dengan Bapak Muhammad Facrun Roziq  Kepala Kantor Kas Bank BRI 

Syariah KK Kediri Tulungagung) tanggal 23 Desember 2020 pukul 15.00WIB 
28 Wawancara dengan Rengga Jeni Ery Sugiarto Pembiayaan  Account Officer Mikro BRI 

Syariah KK Kediri Tulungagung tanggal 22  Desember 2020 pukul 16.00WIB 
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solusi mengatasinya. Seperti disampaikan Manager Bank BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung: 

“Bencana virus skala besar ini sangatlah berpengaruh terhadap 

keberlangsungan debitur dengan keadaan yang ada dilapangan sehingga 

perlu dilakukan sosialisasi terhadap nasabah terdampak Covid-19 yang 

mana nasabah juga memerlukan edukasi terhadap informasi apakah di 

dalam melakukan perjanjianya dapat di berikan kemudahan ataupun 

keringanan sebagaimana yang di berikan penjelasan terhadap pihak bank 

yang menyesuaikan peraturan pemerintah Republik Indonesia.”29 

 

Selanjutnya beliau menambahkan penjelasan bahwa: 

“keuangan atau bagian dari Nasabah khususnya mengalami penurunan 

pembayaran artinya ada keterlambatan dalam pembayaran juga 

mempengaruhi administrasi keuangan dalam hal laporan dan khususnya 

di dalam penanganan jatuhnya tempo yang semakin melebar sehingga 

memberikan penambahan angsuran serta uang yang harus di perincikan 

sesuai dengan sistem keuangan BRI syariah di bagian kantor cabang 

pembantu seperti kita ini”30 

 

Sementara itu keterangan dari bagian pembiayaan mengenai solusi atas 

hambatan yang terjadi adalah: 

“Dari beberapa nasabah yang tidak memiliki itikad baik dalam hal ini 

kami akan mendatangi kediaman nasabah yang sudah benar-benar sulit 

untuk diajak bersikap kooperatif “31 

 

Lebih lanjut Bapak Rengga menjelaskan : 

“ Diperlukan analisis pembiayaan 5C yang  lebih hati-hati dan teliti 

dalam menilai nasabah agar nasabah-nasabah yang mengalami 

 
29 Wawancara dengan Bapak Sigit Dwi Irawan Manager Bank BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung tanggal 21 Desember 2020 pukul 15.00WIB 
30 Wawancara dengan Bapak Sigit Dwi Irawan Manager Bank BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung tanggal 21 Desember 2020 pukul 15.00WIB 
31 Wawancara dengan Rengga Jeni Ery Sugiarto Pembiayaan  Account Officer Mikro BRI 

Syariah KK Kediri Tulungagung tanggal 22  Desember 2020 pukul 16.00WIB 
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pembiayaan bermasalah memiliki itikad baik dan mampu memiliki 

tanggungjawab dalam menyelesaikan kewajibannya”32 

 

Hambatan yang muncul dalam penerapan strategi pembiayaan 

bermasalah dampak Covid-19  harus ditangani dengan baik agar dapat menekan/ 

meminimalisasi pembayaran Non Performing Finanacing (NPF) agar tetap bisa 

survive di masa pandemi Covid-19. 

 

 

C. Analisa   Data 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan dari wawancara yang telah 

dilakukan maka dapat ditulis analisa hasil temuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

Penyebab dominan terjadinya pembiayaan bermasalah di BRI Syariah 

KK Kediri Tulungagung di sebabkan oleh faktor yang bersifat internal,dan  

eksternal Hal ini dapat dijelaskan bahwa secara internal diakibatkan 

ketidaktelitian pihak Account Officer bagian pembiayaan dalam melaksanakan 

analisis pembiayaan sedangkan faktor eksternal diakibatkan kemunculan wabah 

pandemi Covid-19 sehingga memunculkan kebijakan pemerintah dengan 

menerapkan WFH atau Work From Home yang memaksa semua kegiatan di 

dalam rumah saja termasuk kegiatan kantor, sekolah dan semua layanan publik 

dihentikan. Ditambah dengan aturan PSBB atau Pembatasan Sektor 

Berskala Besar  dan juga adanya lockdown yang secara otomatis memberikan 

dampak ekonomi secara global, merugikan usaha dengan banyaknya usaha yang 

 
32  Wawancara dengan Bapak Samsul Ariffin Pembiayaan Account Officer Mikro BRI 

Syariah KK Kediri Tulungagung tanggal 22  Desember 2020 
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mengalami kesulitan pemasukan atau income usaha seperti yang dialami oleh 

usaha Ibu Aisyah  dengan usaha toko sembakonya, Usaha Bapak Adi Suseno 

dengan usaha budidaya ikannya dan usaha pembuatan tempe yang dimiliki oleh 

Bapak Leni Waluyo . 

Dengan munculnya pembiayaan bermasalah tersebut maka pihak BRI 

Syariah KK Kediri Tulungagung melakukan tindakan penanganan dengan 

menerapkan strategi menangani pembiayaan bermasalah diantaranya adalah 

dengan memberikan restrukturisasi kepada para Nasabah di lihat dari beberapa 

faktor yang sudah di berikan kebijakan dengan BRI Syariah KK Kediri 

Tulungagung yang ada, memberikan beberapa aturan baru yang mengharuskan 

nasabah harus membayar angsuran dan jangka yang di sesuaikan dengan 

penghasilan yang ada dalam bentuk penghitungan ulang antara BRI Syariah KK 

Kediri Tulungagung dan Nasabah itupun harus ada persetujuan yang dilakukan 

antar kami dengan usaha nasabah dan ikhtikad baik dari Nasabah Serta Nasabah 

baru yang belum berusia (enam) 6 bulan dalam perjanjiannya tidak dapat 

melakukan restrukturisasi di dalam perjanjiannya karena belum memenuhi limit 

(batas) di dalam perjanjian kredit yang di perjanjikan di awal perjanjian, dan 

untuk nasabah baru yang mengajukan kredit dalam situasi Covid tidak dapat 

serta merta diterima jika berkaitan langsung dengan jasa ataupun pekerjaan di 

bidang transportasi yang mana mengharuskan secara jelas membuat nasabah 

tidak bisa membayar kewajibannya. Dan untuk jaminan yang di serahkan 

Nasabah kepada bank harus memiliki prinsip-prinsip kemudahan lelang dan 

memiliki harga jual yang dapat di tafsir oleh BRI Syariah KK Kediri 



102 
 

 

Tulungagung Serta menerapkan Restrukturisasi dilakukan setelah perjanjian 

kredit dalam jangka 6 bulan terhitung dari perjanjian yang ada.  

Untuk menerapkan restrukturisasi atas pembiayaan bermasalah pihak 

BRI Syariah KK Kediri Tulungagung melakukan langkah sebagai berikut 

membuka konsultasi dengan nasabah yang bermasalah, dengan melakukan 

pemanggilan terhadap nasabah bersangkutan tentunya dengan tetap mematuhi 

protokol kesehatan, kemudian melalui pemanggilan untuk mengetahui penyebab 

angsuran nasabah menjadi kurang lancar atau macet sebagai dampak pandemi 

Covid-19. Selanjutnya dilakukan negoisasi dengan nasabah yang bersangkutan 

guna mencari solusi tepat dalam mengatasi permasalahan, dalam tahap ini 

ditawarkan alternatif  pilihan  restrukturisasi pembiayaan bagi nasabah  baik 

rescheduling, reconditioning, restructuring, dengan syarat usaha nasabah walau 

mengalami penurunan kemampuan membayar namun masih memiliki prospek 

usaha yang baik sehingga dapat melunasi kewajiban, dan selanjutnya langkah 

terakhir ketika sudah tidak mampu diselamatkan maka dapat dilakukan 

penjualan atau eksekusi jaminan. Berdasar langkah yang diambil pihak BRI 

Syariah KK Kediri Tulungagung tentunya tetap mengedepankan perlindungan 

nasabah dimana untuk nasabah yang mengalami kesulitan membayar pihak Bank 

tetap  harus melakukan check and check  terhadap kemampuan Nasabahnya dan 

tidak secara serta merta dilakukan teguran atau pengambilan paksa jaminan 

nasabah.  

Restrukturisasi yang dapat dilaksanakan oleh bank adalah dengan 

memberikan perpanjangan range  angsuran yang memberikan jarak dan 
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menekan jumlaH sngsuran sehingga dapat memberikan kemudahan pada 

nasabah untuk melakukan kewajiban pembayar terhadap perjanjian kredit.  

Pihak BRI Syariah KK Kediri Tulungagung tidak secara serta merta 

dalam memberikan solusi untuk restrukturisasi akan tetapi juga memperhatikan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Keinginan Debitur untuk menyelesaikan kewajibannya 

Yang dimaksudkan adalah mengenai niatan atau dalam bahasa 

perjanjian kredit adalah mengenai itikad baik untuk melakukan pembayaran 

terhadap kewajibannya baik karena batas waktu yang harus di bayar dan 

mengenai uang yang harus di bayarkannya. 

Pembahasan itikad baik yang di nilai dari pihak bank adalah bagaimana 

antusias dan apa yang dilakukan oleh Nasabah jika mana dalam pembayaran 

yang sudah jatuh tempo, apakah lari dari kewajibannya dalam artian tidak 

memberikan informasi terhadap kreditur karena alasannya, kemudian yang 

kedua adalah mengenai itikad baik itu sendiri karena tanggung jawab atas 

kewajibannya, Nasabah melakukan informasi terhadap Bank BRI Syariah KK 

Kediri Tulungagung bahwa karena suatu alasan yang dapat di terima 

mengharuskan pihak bank dan Nasabah melakukan restrukturisasi terhadap 

perjanjiannya. 

Karena tidak melarikan diri dari kewajibannya dan secara tanggung 

jawab melakukan informasi kepada pihak bank yang mana dapat memberikan 

hubungan perjanjian yang etis. Kemudian dapat meminimalisir kredit macet 

terhadap Nasabahnya. 
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2. Kerjasama dan Keterbukaan Debitur 

Kerja sama yang dimaksudkan dalam hal ini adalah sebagaimana yang 

di sampaikan oleh pihak BRI Syariah KK Kediri Tulungagung yaitu: 

Selanjutnya di dalam melakukan pembayaran oleh debitur kreditur sudah 

akan memberikan solusi, solutif dan efesiensi sesuai dengan apa yang di 

sampaikan Debitur kepada kreditur karena keadaan yang memberikan 

paksaan dan harus dilakukannya restrukturisasi. Dalam restrukturisasi sering 

kali digunakan dengan menggunakan metode win-win solusion  yang 

bertujuan untuk melakukan tawar menawar terhadap perjanjian demi 

terwujudnya penyelesaian di dalam perjanjian kredit tersebut. 

Walaupun dalam negosiasi dilakukan penawaran yang sangat 

menguntungkan satu dengan yang lainnya perlu diketahui juga pihak bank 

juga memberikan perkiraan terhadap apa yang di sampaikan oleh pihak 

Nasabah yang tidak terlebas dari faktor utama yaitu itikad baik dari nasabah 

yang di wujudkan dengan adanya keterbukaan di dalam melakukan perjanjian 

untuk pelunasan kewajibannya. 

Keterbukaan di sini dapat digali oleh pihak bank dan pengakuan 

secara terang-terangan dari Nasabah sehingga pihak bank juga dapat 

memberikan solusi terhadap bagaimana cara ataupun motivasi kepada 

Nasabah sehingga dapat di berikan kemudahan di dalam melaksanakan 

pelunasannya terhadap kewajibannya sebagai Debitur. 
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3. Kemampuan Finansial 

Kemampuan finansial menjadikan penilaian yang sangat penting 

untuk dilakukan penggalian dalam menentukan apakah dapat dilakukan 

restrukturisasi di dalam melakukan pelunasan terhadap kewajiban 

debitur.Tidak terdapat di dalam hal pelunasannya saja akan tetapi yang 

dimaksudkan adalah bagaimana di dalam pengakuannya terhadap yang di 

timpanya dapat dilakukan pelunasannya, apakah dapat menggunakan 

atlernatif pelunasan lainnya artinya debitur mempunyai usaha untuk 

melakukan tambahan di dalam usahanya 

Dengan adanya kemauan untuk dilakukan peningkatan finansial yang 

ada maka pihak bank akan memberikan opsi yang dapat di berikan kepada 

Nasabah yang memberikan informasi secara finansial dan memberikan janji 

terhadap bank untuk dilakukannya pelunasan terhadap kewajibannya dengan 

menggunakan cara pekerjaan tambahan yang dianggap mampu dan 

memberikan penilaian yang lebih dari bank terhadap kemampuan finansian 

yang di janjikan oleh Nasabahnnya. 

4. Sumber Pengembalian debitur 

Berkenaan dengan sumber pengembalian yang dimaksudkan adalah 

harta yang di gunakan patokan di dalam jaminan dan usaha yang dilakukan 

oleh Nasabah di dalam melakukan pembayaran kewajibannya. 

Sumber pengembalian yang dapat di berikan informasinya adalah 

sebagaimana sumber penghasilan secara yang di perjanjikan di dalam 

perjanjian dan sumber penghasilan yang di luar perjanjian. Artinya Nasabah 
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mempunyai sumber penghasilan yang lainnya yang tidak di perjanjikan dalam 

perjanjian kredit tersebut akan tetapi terhitung di dalam penghasilan lainnya 

yang dapat di jadkan untuk pelunasan dalam perjanjian.Misalnya adalah 

penghasilan dari suami/istri, penghasilan dari orangtu/Wali, penghasilan dari 

Anak/sodara kandung. 

Dengan demikian akan dilakukan pertimbangan oleh kreditur dalam 

penawaran terhadap debitur dalam melakukan pelunasan terhadap pelunasan 

yang ada di dalam perjanjian. Ini akan memberikan nilai tambahan terhadap 

Trust (kepercayaan) terhadap Nasabah untuk mampu melakukan pelunasan 

dan penyelesaian perjanjian kredit yang di lakukan oleh pihak-pihak dan 

menghindarkan dari kredit macet. 

5. Prospek Usaha Debitur 

Prospek usaha nasabah akan mendatangkan keutungan yang sesuai 

dengan akad yang diperjanjikan ataukah malah tidak sesuai dengan akad yang 

diperjanjikan termasuk apakah akan berhasil ataupun tidak dengan 

memperimbahkan sasaran usaha yang di jalankan dan bagaimana cara 

pemasarannya. 

Prospek itu sendiri tidak terdapat pada nilai untung dan rugi akan tetapi 

juga memberikan dampak terhadap lamannya perjanjian pembiayaan atau 

Kredit Usaha rakyat itu sendiri yang akan memberikan dorongan terhadap 

bank akan melakukan perpanjangan perjanjian dengan agunan atau jaminan 

yang kecil dengan pinjaman yang sangat besar atau sebaliknnya sesuai 

dengan prospek usaha yang di jalankan oleh Nasabah. 
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6. Mudah Tidaknya menjual Jaminan 

Eksekusi terhadap barang yang di jaminkan akan sangat berpengaruh 

terhadap penyelesaian dan kesepakatan di dalam melakukan perjanjian kredit 

yang dilakukan oleh para pihak, sehingga memberikan nilai tambah jika mana 

letak secara lokasi dan letak secara kepemilikan sesuai dengan nasabah yang 

mengajukan permohonan kredit terhadap lembaga Bank BRI syariah  

7. Kelengkapan Jaminan 

Kelengkapan jaminan ini di tujukan dan di uraikan dengan kebenaran 

yang sebenarnya bertujuan untuk memudahkan dan memperjelaskan barang 

yang di agunkan atau di jadikan jaminan oleh pihak Nasabah. Sebagaimana 

dalam perjanjian ini dapat memberikan kemudahan pihak bank untuk 

memberikan nominal terhadap barang yang di gunakan sebagai jaminan yang 

aman sesuai dengan peraturan perusahan Bank. 

8. Penambahan Jaminan Baru 

Penambahan jaminan baru digunakan untuk mendapatkan pemberian 

tambahan modal maupun ditujukan untuk memperpanjang kredit dan 

tambahan kredit dalam artian untuk penambahan modal dalam melakukan 

usaha atau penangguhan dalam melunasi jaminan sebelumnnya di sesuaikan 

dengan keadaan dan maksud daripada nasabah yang memohonkannya. 

9. Kualitas jaminan yang aman 

Ini berkaitan dengan jaminan yang diajukan dalam permohonan kredit 

kepada bank yang di sesuaikan dengan jenis jaminannya baik itu sertifikat 
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rumah maupun BPKB Mobil, BPKB Motor, dan benda yang dapat di 

jaminkan lainnya atau benda bergerak lainnya. 

10. Pembayaran dari sumber usaha yang lain. 

Sumber usaha yang lain yang ditegaskan di dalam hal ini mengenai 

penghasilan usaha yang di ajukan di dalam permohonan perjanjian kredit itu 

sendiri yang memberikan pemecahan solusi terhadap hambatan yang ada di 

dlam kredit macet itu sendiri. Yang mana ada 2 jenis dalam sumber usaha 

lainnya ini meliputi: 

a) Usaha Tambahan sendiri 

Usaha yang sudah ada atau yang akan datang di gunakan baik untuk di 

jaminkan dan tidak di jaminkan yang sifatnya di bedakan dengan maksud 

atau tujuan dari pembentukannya anatara usaha yang di miliki dengan 

usaha yang dimiliki lainnya 

b) Usaha Tambahan Milik Keluarga 

Baik penghasilan maupun usaha yang di miliki anggta keluarga terdekat 

baik suami/istri, anak/Bapak/wali dan usaha yang di wariskan dari 

keluarga maupun usaha secara bersama-sama. 

Selanjutnya akan di nilai dari kemampuan untuk menyelesaikan 

tanggungan terhadap kewajibannya dan dapat dilakukan restrukturisasi yang 

timbul akibat Covid-19 yang secara global melanda perputaran perekonomian 

secara global yang dapat mempengaruhi stabilisasi usaha pada masyarakat 

dan pemerintah, khususnya di Kabupaten Tulungagung. 
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Namun dalam penerapan strategi mengatasi pembiayaan bermasalah 

tidak selalu berjalan dengan baik, berdasar  hasil wawancara dijumpai 

hambatan dalam penerapan strategi pembiayaan di Bank BRI Syariah KK 

Kediri Tulungagung yang meliputi banyaknya nasabah yang tidak memiliki 

itikad baik dan rasa tanggungjawab atas kewajiban melunasi pinjamannya, 

selain itu ada beberapa nasabah yang nekat menghindar dengan bersikap tidak 

kooperatif dalam menuntaskan masalahnya.  

Untuk itu pihak Bank BRI Syariah KK Kediri Tulungagung perlu 

mencari solusi atas keadaan ini,  upaya menangani hambatan yang muncul 

dilakukan dengan menggencarkan  sosialisasi terhadap nasabah terdampak 

Covid-19 yang mana nasabah juga memerlukan edukasi terhadap informasi 

apakah di dalam melakukan perjanjianya dapat di berikan kemudahan 

ataupun keringanan sebagaimana yang di berikan penjelasan terhadap pihak 

bank yang menyesuaikan peraturan pemerintah Republik Indonesia. Selain itu 

menerapkan prinsip kehati-hatian sebelum memberikan pembiayaan yaitu 

dengan menerapkan analisis pembiayaan 5C sebagai upaya antisipasi agar 

tidak terdapat lagi nasabah yang tidak memiliki tata krama,kesopanan dan 

rasa tanggungjawab terhadap apa yang tertuang dalam akad /perjanjian 

dengan pihak BRI syariah Kantor Cabang Pembntu Tulungagung  

 


